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bab 2

KAJIAN PUSTAKA

A. Perkawinan

1. Makna Perkawinan

Istilah yang digunakan dalam bahasa Arab pada istilah-istilah fiqih

tentang perkawinan adalah munakahat/nikah, sedangkan dalam bahasa

Arab pada perundang-undangan tentang perkawinan adalah Ahkan AL-

Zawaj atau Ahkam Izwaj. Dan dalam bahasa inggris baik dalam buku

maupun perundang-undangan tentang perkawinan digunakan istilah

Islamic Marriage Law, dan Islamic Marriage Ordinance. Sementara

dalam bahasa Indonesia digunakan istilah hukum perkawinan (Mardani,

2011).

Perkawinan adalah tahapan kehidupan dimana setiap individu akan

mengalami banyak perubahan dan dituntut untuk bisa mengatasi

perubahan tersebut dengan baik. Karena dalam perkawinan individu akan

menemukan pengalaman baru dengan orang yang berbeda yang menjadi

teman seumur hidup.

Perkawinan merupakan salah satu hal penting yang akan dihadapi

oleh setiap manusia dalam perjalanan hidup. Hal tersebut terbukti dari

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sembilan dari sepuluh individu

usia dewasa awal pada akhirnya akan melakukan perkawinan, Atwater

(dalam Dewi&Sudhana, 2013)
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Menurut UU Nomor 1 tahun 1974 pengertian perkawinan adalah

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami

istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal

berdasarkan ketuhanan yang maha esa. (Mardani, 2011)

Santrock (2002), mengungkapkan bahwa perkawinan merupakan

pembentukan keluarga baru dengan manyatukan dua individu dari dua

latar belakang yang berbeda. Selain itu perkawinan tidak hanya antara dua

individu namun menikahkan dua keluarga besar kedua belah pihak (suami

istri). Latar belakang yang berbeda juga karakter yang berbeda pula, yang

menjadi tujuan dari adanya sebuah perkawinan adalah untuk meleburkan

segala perbedaan sehingga diantara keduanya tidak lagi terdapat adanya

pembatas.

Dari beberapa uraian mengenai makna perkawinan, maka yang

dimaksud perkawinan dalam penelitian ini adalah makna yang diungkap

oleh Santrock (2002) yang berbunyi bahwa perkawinan adalah merupakan

pembentukan keluarga baru dengan menyatukan dua individu dari dua

latar belakang yang berbeda.

Sangatlah tidak mudah menyatukan dua kepala dengan pemikiran

yang berbeda dan mengubahnya menjadi seperti apa yang diinginkan oleh

masing-masing individu. Jika harus berubah menjadi lebih baik maka tidak

ada yang salah untuk berubah tetapi jika dengan sebuah perbedaan bisa

saling melengkapi keduanya maka sebuah perkawinan akan menjadi lebih

bermakna. Seringkali perbedaan dijadikan alasan oleh banyak pasangan
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suami istri untuk bertengkar atau bahkan bercerai namun jika suami istri

dapat dengan bijaksana mensikapi masalah dan perbedaan yang ada maka

konflik atau permasalahan akan dapat diselesaikan dengan baik tanpa

harus memilih jalan untuk berpisah.

Terdapat berbagai macam makna perkawinan menurut beberapa

perspektif, antara lain:

a. Perkawinan dilihat dari segi hukum

Dipandang dari segi hukum, perkawinan adalah suatu perjanjian

yang sangat kuat. Juga dapat dikemukakan sebagai alasan untuk

mengatakan bahwa perkawinan itu merupakan suatu perjanjian karena

adanya:

1) Cara mengadakan ikatan perkawinan telah diatur terlebih dahulu

dengan akad nikah dan dengan rukun dan syarat tertentu.

2) Cara menguraikan atau memutuskan ikatan perkawinan juga telah

diatur sebelumnya yaitu dengan prosedur talaq dan sebagainya.

Perkawinan dalam pandangan hukum adalah hal yang berhubungan

dengan status laki-laki dan perempuan setelah adanya ikatan. Dimana

setelah pernikahan terjadi maka laki-laki dan perempuan tersebut

berstatus suami istri. Selanjutnya segala sesuatu yang berhubungan

dengan perkawinan mempunyai norma hukum dan sudah diatur di

dalam Undang-Undang Negara.

Jika terjadi konflik dalam sebuah perkawinan hingga suami istri

tidak lagi bisa menyelesaikan maka hukum bisa menjadi penengah dari
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permasalahan tersebut. Karena undang-undang negara mengatur hal-hal

yang berhubungan dengan perkawinan.

b. Segi sosial dari suatu perkawinan

Dalam masyarakat setiap bangsa ditemui suatu penilaian yang

umum ialah bahwa orang yang berkeluarga atau pernah berkeluarga

mempunyai kedudukan yang lebih dihargai dari mereka yang tidak

kawin.

Dalam kehidupan sosial perkawinan merupakan sebuah perubahan

yang dialami seorang laki-laki dan perempuan dengan berbagai macam

konflik yang berhubungan dengan masyarakat. Meskipun perkawinan

adalah bersatunya dua keluarga, namun masyarakat di luar keluarga

tidak menutup kemungkinan juga menjadi penyebab terjadinya konflik

atau masalah yang terjadi di dalam sebuah rumah tangga.

Manusia adalah makhluk sosial dimana antara individu satu dengan

individu yang lainnya saling membutuhkan. Berhubungan dengan

penelitian ini, istri yang tinggal di rumah pasti bersosialisasi dengan

tetangga atau teman selain dengan keluarga. Kemudian tanpa disadari

bercerita tentang segala hal yang ada di dalam rumah tangga. Keadaan

seperti itu secara tidak langsung bisa menimbulkan konflik di dalam

sebuah perkawinan. Campur tangan orang lain tidak bisa dipungkiri

berpengaruh pada keharmonisan kehidupan berumah tangga terutama

bagi pasangan suami istri yang tinggal terpisah. Pengaruh yang

diberikan oleh orang diluar kehidupan rumah tangga sangat penting
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untuk kelangsungan perkawinan karena jarak yang antara suami istri

yang tinggal terpisah tidak memungkinkan bagi keduanya untuk

melakukan komunikasi secara verbal setiap saat. Sedangkan opini yang

diberikan oleh orang lain terhadap kehidupan perkawinan seseorang

tidak selamanya bersifat positif.

Maka dengan adanya komunikasi yang baik antara suami istri yang

tinggal terpisah maka setiap pendapat, nasihat dan saran dari orang lain

akan dapat dipertimbangkan dengan baik oleh kedua belah pihak.

Orang lain dapat memberikan saran kepada kehidupan sebuah

perkawinan namun yang dapat memutuskan atas suatu hal yang terjadi

di dalam kehidupan perkawinan adalah suami istri.

c. Pandangan suatu perkawinan dari segi agama

Dalam Islam perkawinan diartikan sebagai sebuah bentuk ibadah

yang kesuciannya perlu dijaga oleh kedua belah pihak baik suami

maupun istri. Perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang bahagia

sejahtera dan kekal selamanya. Dan keabsahan pernikahan dilakukan

menurut agama dan dicatatkan di KUA. (Dinas Kesehatan Prov.

Jatim.2014). Dalam agama Islam perkawinan yang sah yaitu yang

dilaksanakan atas dasar suka sama suka, menghadirkan sekurang-

kurangnya dua orang saksi, mas kawin, ijab qobul dan wali. (Labib

MZ.Wanita Bertanya Islam Menjawab)

Dalam agama, perkawinan dianggap sebagai lambang yang suci.

Upacara perkawinan adalah upacara yang suci, yang kedua pihak
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dihubungkan menjadi pasangan suami istri atau saling meminta menjadi

pasangan hidupnya dengan mempergunakan nama Allah sebagai

dasarnya. (Mardani, 2011)

Setelah terikat dalam sebuah perkawinan, maka suami istri masing-

masing mempunyai tugas dalam menjalankan kehidupan perkawinan.

Tanggungjawab orangtua sudah beralih kepada suami dan istri sebagai

pasangan hidup. Termasuk di dalamnya adalah tanggungjawab atas

konflik yang terjadi dalam perkawinan. Semua hal yang ada di dalam

perkawinan adalah sesuatu yang harus dihadapi oleh pasangan suami

istri. Adanya sebuah perkawinan adalah karena kerelaan kedua belah

pihak (suami istri), kesiapan seorang laki-laki untuk menjadi pemimpin

dalam rumah tangga dan kerelaan seorang perempuan untuk menjadi

pendamping suami sebagai bentuk pengabdian pada ikatan perkawinan

yang telah dijalani. Dalam islam, dengan ikatan perkawinan maka

derajat seorang perempuan menjadi lebih baik karena perempuan akan

menjadi madrasah bagi anak-anaknya.

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki

(suami) dan seorang perempuan (istri) dengan tujuan membentuk

keluarga baru yang bahagia dan kekal sebagai bentuk ibadah kepada

Tuhan yang maha esa. Dalam sebuah perkawinan, tugas suami dan istri

adalah saling melengkapi kelebihan dan kekurangan masing-masing. Di

dalam kehidupan perkawinan suami istri bisa meluapkan apa saja yang

mereka rasakan. Mulai dari rasa sedih, marah, duka bahkan dendam.
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Namun kebahagiaan juga tidak akan pernah hilang dari sebuah

perkawinan karena konflik yang terjadi bisa diselesaikan oleh pasangan

suami istri yang bijaksana dalam menyikapi setiap permasalahan yang

ada di dalam rumah tangga.

Berpedoman pada nilai agama dan pengalaman yang didapat dari

masyarakat sekitar, peneliti dapat menyimpulkan bahwa perkawinan

wadah untuk menciptakan sebuah kepercayaan dan kesetiaan sehingga

bisa saling menjaga dan menjadi tempat berbagi satu sama lain antara

suami istri serta anak-anak yang pada akhirnya akan mendapatkan

kebahagiaan yang utuh karena dapat menyelesaikan setiap

permasalahan dengan bijaksana dan menjadikan Tuhan sebagai tempat

kembalinya segala hal yang ada di dunia ini termasuk kehidupan

perkawinan.

B. Makna Konflik

Dalam setiap hubungan antara individu akan selalu muncul konflik.

Konflik sering kali dipandang sebagai sebuah perselisihan yang membuat

hubungan tidak lagi berfungsi dengan baik. Dengan adanya konflik kedua

belah pihak yang bersangkutan akan merasa bahwa hubungan yang baik tidak

lagi bisa diperbaiki seperti sedia kala. Mungkin konflik akan selesai, namun

hubungan yang di awal dibangun dengan sebuah kepercayaan tidak akan

menjadi utuh seperti sebelumnya.
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Weiten (2004) mendefenisikan konflik sebagai keadaan ketika dua atau

lebih motivasi atau dorongan berperilaku yang tidak sejalan harus

diekspresikan secara bersamaan.

Dalam perspektif Freud, konflik terjadi karena adanya ketidakcocokan

antara hasrat individu dan tuntutan masyarakat dan aturan, sehingga

menimbulkan kecemasan dan pertahanan diri terhadap kecemasan (Lestari,

2012). Dalam perspektif perkembangan, konflik mendorong proses

kematangan pribadi sekaligus merupakan hasil dari proses kematangan

tersebut. Konflik bisa terjadi pada siapa saja karena harapan yang tidak

terpenuhi dengan baik. Hal tersebut terjadi karena perilaku yang dimuculkan

tidak sesuai dengan tujuan.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa konflik

merupakan suatu keadaan yang terjadi karena seseorang berada di bawah

tekanan untuk merespon stimulus yang muncul akibat adanya dua hal yang

saling bertentangan dimana antara yang satu dan yang lainnya akan

menimbulkan suatu berdebatan.

Dalam penelitian ini, terjadi konflik antar pribadi pada pasangan suami

istri. Semakin tinggi sikap saling ketergantungan antara keduanya maka

semakin meningkat pula kemungkinan terjadinya konflik. Konflik mungkin

akan menyebabkan munculnya emosi negatif namun konflik tidak selamanya

berpengaruh negatif terhadap suatu hubungan. Konflik dapat menjadi

pembelajaran tentang bagaimana karakteristik hubungan yang baik sehingga

menciptakan suatu hubungan yang berkualitas.
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Konflik bisa terjadi karena adanya ketidakseimbangan keinginan pribadi

dengan keinginan pasangan. Pemikiran yang tidak sejalan akan menimbulkan

konflik antara keduanya karena tidak dikomunikasikan dengan baik. Sikap

saling menghargai dan tidak mendominasi dalam hubungan perkawinan akan

memberikan dampak yang lebih baik dalam penanganan konflik rumah

tangga. Membiasakan diri untuk mengungkapkan keinginan dan

ketidaksetujuan kepada pasangan akan memberikan peluang yang lebih kecil

akan terjadinya konflik.

Banyak penyebab terjadinya konflik dalam sebuah perkawinan dan tidak

sedikit pula konflik hanya melibatkan suami istri terutama pada pasangan

yang tinggal terpisah. Pasangan yang terpisahkan oleh jarak mempunyai

banyak peluang mengalami konflik dalam perkawinan jika tidak mempunyai

strategi bagaimana menjaga hubungan agar tetap berjalan dengan baik

meskipun tidak tinggal dalam satu rumah. Setiap pasangan yang tinggal

terpisah harus pintar memilah isu yang akan membawa pada sebuah konflik.

Artinya bahwa suami istri harus mengkomunikasikan berita yang mereka

dapatkan tentang keadaan rumah tangga mereka dengan pasangan sebelum

memutuskan tindakan yang mungkin salah. Karena tidak semua orang merasa

senang dengan hubungan perkawinan seseorang. Pada akhirnya konflik yang

terjadi dalam perkawinan tidak hanya antara suami istri namun orang lain pun

terlibat di dalamnya.

Konflik dalam penelitian ini sesuai Weiten mendefenisikan konflik

sebagai keadaan ketika dua atau lebih motivasi atau dorongan berperilaku
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yang tidak sejalan harus diekspresikan secara bersamaan. Sesuai dengan

penelitian ini, gambaran konflik perkawinan antara suami dan istri yang

memiliki ketidakcocokan (keinginan yang berbeda) dan  tidak bisa

mengekspresikan suatu keinginan masing-masing secara bersamaan,

akibatnya terjadi perdebatan dalam sebuah perkawinan yang melibatkan

suami istri atau dengan pihak lain di luar hubungan rumah tangga.

C. Konflik Perkawinan

1. Pengertian Konflik Perkawinan

Sadarjoen (dalam Rachmadani, 2013) menyatakan bahwa konflik

perkawinan adalah konflik yang melibatkan pasangan suami istri dimana

konflik tersebut memberikan efek atau pengaruh yang signifikan terhadap

relasi kedua pasangan. Lebih lanjut Sadarjoen (2005) menyatakan bahwa

konflik tersebut muncul karena adanya persepsi-persepsi, harapan-harapan

yang berbeda serta ditunjang oleh keberadaan latar belakang, kebutuhan-

kebutuhan dan nilai-nilai yang mereka anut sebelum memutuskan untuk

menjalin ikatan perkawinan.

Menurut Subiyanto (2003) konflik perkawinan di dalam rumah

tangga muncul akibat berbagai macam masalah yang terjadi diantara

suami istri. Masalah-masalah di dalam rumah tangga yang bisa memicu

konflik biasanya terjadi akibat adanya ketidakseimbangan di dalam

pemenuhan kebutuhan rumah tangga yang sifatnya urgent. Dan apabila

kebutuhan ini tidak bisa terpenuhi, seringnya penyikapan salah satu
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pasangan akan berujung negatif, sehingga akan menciptakan sebuah

konflik di dalam rumah tangganya.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa

gambaran konflik perkawinan dalam penelitian ini adalah perselisihan

yang terjadi antara suami dan istri karena pandangan dan kepribadian yang

berbeda. Konflik yang terjadi dalam sebuah perkawinan antara suami dan

istri yang akan berpengaruh terhadap hubungan suami istri selanjutnya.

Adanya konflik menunjukkan adanya ketidakcocokan dan adanya

perbedaan. Konflik akan menimbulkan akibat yang positif atau negatif

bergantung pada sikap saling pengertian antara suami dan istri. Jika

keduanya mampu mensikapi sebuah konflik yang muncul dalam

perkawinan dengan baik maka akan konflik yang lebih besar tidak akan

pernah terjadi.

2. Faktor Konflik Perkawinan

Selain definisi di atas ada beberapa faktor konflik perkawinan pada

pasangan suami istri yang tinggal terpisah yang perlu dijelaskan (Monks,

2006) seperti:

a. Masalah keuangan (seperti cara memperoleh dan membelanjakan

hingga adanya besar pengeluaran daripada pendapatan). Karena jarak

yang tepisah, maka pasangan suami istri harus bisa mengatur keuangan

dengan baik. Istri yang biasanya menjadi bendahara dalam sebuah

perkawinan harus bisa meminimalisir pengeluaran dan membiacarakan

kepada suami mengenai kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi dan
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mengesampingkan keinginan pribadi. Dalam masyarakat moderen

seperti sekarang biasanya istri yang suaminya kerja di luar kota akan

lebih sering memberitahukan kepada orang-orang sekitar mengenai

pekerjaan suami dan tidak jarang pula berusaha menunjukkan kepada

tetangga bahwa penghasilan suami yang bekerja di luar kota lebih besar

daripada penghasilan suami yang bekerja di kota asal. Hal tersebut tidak

menutup kemungkinan seorang istri menuntut lebih terhadap suami

dalam hal keuangan. Jika tidak bisa mensikapi dengan baik maka akan

menimbulkan masalah keuangan dalam rumah tangga karena tuntutan

yang diberikan istri kepada suami tidak sesuai dengan hasil pekerjaan

suami di luar kota. Dan pada akhirnya konflik pun tidak bisa dihindari

lagi jika suami tidak bisa memberikan pengertian kepada istri tentang

kondisi keuangan dalam rumah tangga mereka.

b. Sikap ketergantungan yang tinggi antara kedua belah pihak

menimbulkan perasaan cemburu dan memiliki yang berlebihan. Hal

tersebut membuat pasangan kurang mendapat kebebasan dan merasa

tertekan. Hal yang sering dipermasalahkan oleh pasangan suami istri

yang tinggal terpisah adalah sikap saling percaya diantara keduanya.

Seringkali istri mempertanyakan perasaan suami yang bekerja di luar

kota, dan pada saat yang bersamaan kesetiaan keduanya sedang diuji.

Perasaan cemburu yang sering muncul pada pasangan suami istri

merupakan hal yang wajar karena berhubungan dengan kasih sayang

keduanya. Pasangan yang saling mencintai akan merasa menjadi
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pemilik hati pasangannya dan tidak akan rela jika salah satu melakukan

hal yang bisa menimbulkan konflik dalam perkawinan. Namun jika

keduanya bisa mengatasi perasaan cemburu dengan saling percaya

maka konflik akan bisa diatasi keduanya dengan baik.

c. Kegagalan dalam berkomunikasi. Masalah yang paling umum terjadi

dalam sebuah hubungan terutama pada pasangan suami istri yang

tinggal terpisah yaitu kegagalan dalam berkomunikasi sehingga

menimbulkan kesalahpahaman diantara keduanya. Suami istri yang

tinggal terpisah seringkali menyembunyikan masalah masing-masing

dengan maksud tidak ingin membuat pasangannya berpikir negatif.

Mereka memilih untuk tidak membicarakannya sehingga ketika

bertemu kemungkinan permasalahan yang lain akan muncul. Sikap

saling menyalahkan biasanya terjadi karena tidak adanya pengertian

diantara keduanya. Dalam sebuah hubungan komunikasi sangat penting

untuk menjaga kepercayaan masing-masing. Meskipun teknologi sangat

memudahkan untuk berkomunikasi jarak jauh, masalah sekecil apapun

seharusnya mampu diselesaikan dengan komunikasi. Komunikasi yang

baik akan membawa suatu hubungan pada sebuah keharmonisan

perkawinan dan meminimalisir terjadinya konflik. Setiap perkawinan

pasti akan mengalami konflik namun jika kedua belah pihak yaitu

suami dan sitri mampu mengkomunikasinnya dengan baik, konflik

tersebut akan terselesaikan dengan baik pula.
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d. Penyesuaian Seksual. Masalah penyesuaian seksual merupakan masalah

yang paling sulit dalam perkawinan dan salah satu penyebab yang

mengakibatkan pertengkaran dan ketidakbahagiaan perkawinan apabila

kesepakatan ini tidak dicapai dalam kepuasan. Dalam hal ini

kebudayaan masyarakat ikut mempengaruhi begitu pula faktor

kesehatan juga menentukan (Monks, 2006). Pasangan suami istri yang

memutuskan untuk tinggal terpisah setelah menikah akan dihadapkan

pada masalah hadirnya keturunan. Setelah menikah, pasangan suami

istri butuh untuk menyalurkan kehidupan seksual mereka. Karena

kehidupan seksual merupakan salah satu kebutuhan yang harus

dipenuhi oleh pasangan suami istri setelah menikah. Jika dengan tinggal

terpisah keduanya tidak bisa menyesuaikan dengan baik maka peluang

terjadinya konflik akan muncul. Selain itu, Kedua belah pihak keluarga

mungkin akan menuntut pasangan suami istri segera memiliki seorang

anak dengan berbagai macam alasan yang berbeda-beda.

e. Penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan. Dengan perkawinan

setiap orang dewasa otomatis akan memperoleh sekelompok keluarga.

Mereka itu adalah anggota keluarga dari pasangan mereka dengan usia,

minat, pendidikan, budaya dan latar sosial yang berbeda. Suami istri

tersebut harus mempelajari dan menyesuaiakan diri dengan keadaan

tersebut bila mereka menginginkan hubungan yang harmonis dengan

keluarga dan sanak saudara mereka (Harlock, 1980). Tidaklah mudah

menyatukan dua kepala dengan pemikiran yang berbeda apalagi harus
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menyatukan kedua keluarga besar menjadi satu pemikiran yang sama.

Orangtua memang menginginkan kehidupan rumah tangga yang baik

untuk anak-anaknya. Namun di dalam keluarga besar tidak menutup

kemungkinan perbedaan diantara keduanya menjadi sebuah hal

dipersoalkan. Hubungan jarak jauh setelah menikah akan menimbulkan

pro dan kontra tidak hanya bagi pasangan suami istri namun keluarga

besar juga terlibat dengan pendapat masing-masing. Pasangan suami

istri harus bisa mensikapinya dengan baik dan mampu menyesuaikan

diri dengan keluarga pasangan agar tidak menimbulkan prasangka yang

tidak baik. Karena jika dalam keadaan tinggal terpisah pasangan suami

istri tidak mampu menjalin hubungan yang baik dengan keluarga maka

konflik tidak hanya akan muncul antara suami istri tetapi peluang

konflik dalam keluarga besarpun akan terjadi.

Degenova (2008) menyatakan bahwa konflik bisa  muncul karena

empat sumber. Sumber-sumber konflik tersebut adalah:

a. Sumber Pribadi

Konflik pribadi yang berasal dari dorongan dalam diri individu, naluri

(instinct) dan nilai-nilai yang berpengaruh dan saling berlawanan satu

sama lain. Adanya ketakutan irasional dan kecemasan neuroticyang

terjadi pada individu seperti terlalu posesif menjadi sumber dasar dari

perselisihan suami istri. Penyakit emosional lainnya seperti depresi juga

bisa menjadi sumber perselisihan. Penyebab konflik utama individu



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27

melibatkan jauh di dalam jiwa individu tersebut, apalagi kecemasan

yang berasal dari pengalaman pada masa kanak-kanak.

b. Sumber Fisik

Kelelahan fisik adalah salah satu sumber lainnya. Kelelahan dapat

menyebabkan individu cepat marah, tidak sabar, sedikitnya toleransi

dan frustasi. Hal ini menyebabkan seseorang dapat berkata atau

melakukan sesuatu yang tidak ingin dilakukannya. Kelaparan beban

kerja berlebih, gula darah yang menurun dan sakit kepala juga

merupakan beberapa sumber lainnya yang dapat menyebabkan konflik

dalam pernikahan.

c. Sumber Hubungan Interpersonal

Konflik ini terjadi dalam hubungan dengan orang lain. Orang-orang

yang tidak bahagia dalam pernikahannya lebih sering mengeluh tentang

perasaan diabaikan, kekurangan cinta, kasih sayang, kepuasan seksual

dan lainnya daripada orang-orang yang bahagia dalam pernikahannya.

Individu merasa bahwa pasangan mereka terlalu membesar-besarkan

masalah dan menganggap kecil usaha yang dilakukan serta menuduh

mereka akan sesuatu. Kesulitan menyelesaikan perbedaan dan

kekurangan komunikasi juga menyebabkan pernikahan tersebut

menjadi penuh konflik dan tidak bahagia.

d. Sumber Lingkungan

Konflik ini meliputi kondisi tempat tinggal, tekanan sosial pada anggota

keluarga, ketegangan budaya diantara keluarga dengan kelompok
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minoritas seperti diskriminasi dan kejadian yang tidak diharapkan yang

dapat mengganggu fungsi keluarga. Sumber stress utama bagi keluarga

adalah saat wanita yang memikul tanggung jawab sebagai kepala

keluarga, merawat anggota keluarga yang mengalami penyakit kronik.

Hal ini dapat menyebabkan stress dan kesejahteraan dirinya menjadi

berkurang dan pada akhirnya menimbulkan konflik dalam hidupnya.

3. Strategi Konflik Perkawinan

Dalam strategi konflik perkawinan ada dua pendekatan (Olson &

Defrain, 2006), yaitu:

a. Pendekatan Konstruktif

Pada pendekatan ini, adalah fokus pada yang terjadi saat ini

dibandingkan masalah yang lalu, membagi perasaan negatif dan positif,

mengungkapkan informasi dengan terbuka, menerima kesalahan

bersama dan mencari persamaan-persamaan. Konflik konstruktif

cenderung untuk kooperatif, prososial dan menjaga hubungan secara

alami.

b. Pendekatan Destruktif

Pada pendekatan ini, pasangan mengungkit masalah-masalah yang lalu,

hanya mengekpresikan perasaan-perasaan negatif, fokus pada orang

bukan pada masalanya, mengungkapkan selektif informasi dan

menekankan pada perbedaan tujuan untuk perubahan yang minim.

Konflik destruktif mengarah pada kompetitif, antisosial, dan merusk



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29

hubungan. Perilaku destruktif memperlihatkan perilaku negatif,

ketidaksetujuan dan kadang kekerasan.

D. Pengertian Hubungan Jarak Jauh

Hubungan pribadi atau personal relationship adalah dimana orang

mengungkapkan informasi satu sama lain dan berusaha untuk memenuhi

kebutuhan pribadi satu sama lain (Budyatna, 2011: 36-37).

Suami istri dalam hubungannya senantiasa mengungkapkan sisi atau hal

yang pribadi yang terdapat dalam dirinya. Ranah pribadi yang tidak diketahui

orang lain namun diketahui oleh pasangannya. Konteks hubungan yang

terbina ini yang dikenal dengan hubungan pribadi. Hubungan pribadi antara

dua individu tidak hanya terjalin secara berdekatan namun juga berjauhan

yang dikenal dengan hubungan jarak jauh.

Meskipun tinggal terpisah, namun pasangan suami istri tetap bisa

berkomunikasi dengan baik melalui media komunikasi yang semakin modern

bisa dipergunakan. Hubungan jarak jauh tidak seharusnya membuat suami

istri saling menutup diri dan tidak lagi terbuka dalam berbagai hal. Sejak

terjadinya sebuah perkawinan, meskipun terpisah jarak tidak menjadi alasan

suami dan istri untuk menyembunyikan setiap permasalahan yang sedang

dihadapi masing-masing di tempat yang berbeda. Perkawinan adalah tempat

untuk berbagi tidak peduli jarak memisahkan.

Hubungan jarak jauh atau long distance relationship (LDR) dijalani

beberapa orang karena alasan seperti pekerjaan, sekolah maupun hal lainnya.

Berkaitan dengan penelitian ini, LDR dijalani oleh suami istri karena suami
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harus bekerja di luar kota atau pulau. Sifat hubungan diantara suami istri pun

dapat mengalami perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan

psikologis, perubahan keperilakuan, dan perubahan status. Ketiga perubahan

tersebut dapat menimbulkan masalah bagi suami istri yang terkadang harus

hidup terpisah. (Swastiningsih, Litiloly. 2014)

Setiap perubahan yang terjadi dalam perkawinan jarak jauh tidak bisa

dipungkiri akan menimbulkan konflik dalam perkawinan. Mulai dari konflik

yang kecil hingga yang terbesar. Dalam keadaan seperti itu kebijaksanaan

suami istri dapat diukur. Ketika terjadi konflik, sudah seharusnya suami istri

saling berbagi untuk mencari solusi bukan diam dan menambah konflik

permasalahan yang lebih besar. Diperlukan sikap toleransi dalam perkawinan

terutama bagi pasangan yang tinggal terpisah.

Setelah terjadinya perkawinan, jarak tidak seharusnya menjadi alasan utama

terjadinya konflik karena komunikasi verbal tidak menjamin tidak adanya

konflik dalam sebuah perkawinan.

E. Perspektif Teoritik

Bogdan dan Biklen (1983) menanamkan ini dengan istilah asumsi teorots

atau theoretical assumption. Kerangka kerja ini disusun oleh peneliti sendiri,

yang betsifat nalar baik berdasarkan penelaahan mendalam terhadap realita

ataupun dengan mengacu terhadapa suatu teori, konsep atau suatu pandangan

tertentu.

Di Indonesia tidak sedikit konflik perkawinan yang terjadi karena setelah

menikah pasangan suami istri memilih untuk tinggal terpisah karena alasan
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pekerjaan atau yang lainnya. Perubahan psikologis perkawinan

diimplementasikan dalam bentuk penyesuaian perkawinan yang meliputi:

1. Penyesuaian terhadap pasangan

Masalah penyesuaian yang paling pokok yang dihadapi oleh keluarga baru

adalah penyesuaian terhadap pasangannya (istri atau suaminya). Dalam

penyesuaian ini yang paling baik adalah kesanggupan dan kemampuan

sang suami dan istri untuk berhubungan dengan mesrah dan saling

memberi serta menerima.

Dalam pernikahan yang baik, pasangan yang mahir untuk mengarahkan

diri satusama lain secara teratur. Mereka melihat satu sama lain sebagai

teman. Dalam persahabatan ini tidak berarti tidak terjadi perdebatan,

namun perdebatan itu tidak sampai mendominasi relasi yang ada. Dalam

pernikahan yang baik, pasangan saling menghormati satu sama lain dan

menghargai sudut pandang satu sama lain meskipun terjadi perbedaan

pendapat (Santrock, 2002).

2. Penyesuaian Seksual

Masalah ini merupakan masalah yang paling sulit dlam perkawinan dan

salah satu penyebab yang mengakibatkan pertengkaran dan

ketidakbahagiaan perkawinan apabila kesepakatan ini tidak dicapai dalam

kepuasan. Dalam hal ini kebudayaan masyarakat ikut mempengaruhi

begitu pula faktor kesehatan juga menentukan (Monks, 2006)

3. Penyesuaian Keuangan
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Masalah materi memiliki pengaruh yang kuat terhadap penyesuaian diri

orang dewasa dengan perkawinan. Dewasa ini banyak istri yang

tersinggung karena tidak dapat mengendalikan uang yang dipergunakan

untuk melangsungkan kebutuhan keluarganya, dan mereka merasa sulit

untuk menyesuaiakan keuangan dengan pendapatan suaminya setelah

terbiasa membelanjakan uang sesuka hatinya.

Banyak suami juga merasa sulit untuk menyesuaiakan diri dengan

keuangan khususnya jika sang istri belanja secara berlebihan, sehingga

pendapatan suami terkadang masih dirasa kurang untuk memnuhi

kebutuhan hidup mereka.

4. Penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan

Dengan perkawinan setiap irang dewasa otomatis akan memperoleh

sekelompok keluarga. Mereka itu adalah anggota keluarga dari pasangan

mereka dengan usia, minat, pendidikan, budaya dan latar sosial yang

berbeda. Suami istri tersebut harus mempelajari dan menyesuaiakan diri

dengan keadaan tersebut bila mereka menginginkan hubungan yang

harmonis dengan keluarga dan sanak saudara mereka (Harlock, 1980)

Peneliti akan melakukan penelitian terkait dengan konflik

perkawinan yang biasa terjadi pada pasangan suami istri yang tinggal

terpisah. Sebelum melakukan penelitian ke lapangan maka dilakukan

pengumpulan data, dan terlebih dahulu disusun kerangka kerja. Hubungan

jarak jauh pada suami istri yang sudah menikah biasanya dipilih karena

suami harus menyelesaikan tanggungjawab untuk bekerja di luar kota.
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Sehingga harus meninggalkan keluarga di rumah untuk waktu yang

ditentukan. Dalam waktu dua minggu atau satu bulan sekali saat

mendapatkan libur kerja maka suami akan pulang. Dalam jangka waktu

yang cukup lama tidak bertemu, biasanya kehidupan perkawinan akan

mengalami beberapa perubahan yang pada akhirnya menimbulkan konflik

jika kedua belah pihak tidak bisa berkomunikasi dengan baik.

Berdasarkan kerangka teori tersebut peneliti mengumpulkan bukti-

bukti baik terkait dengan faktor-faktor yang menyebabkan konflik dalam

perkawinan hingga dampak terhadap kehidupan perkawinan dan keluarga

jika konflik tersebut terjadi. Bukti tersebut didapatkan dengan langsung ke

lapangan untuk mencari subjek yang diinginkan kemudia mencari tahu

faktor awal mereka memutuskan untuk tinggal terpisah setelah menikah

dan hal yang biasanya menjadi penyebab terjadinya konflik dengan cara

mewawancarai subjek, kemudian  mengobservasi dan apabila ada catatan

atau sejenisnya yang merupakan milik subjek dapat digunakan sebagai

salah satu bukti yang berbentuk dokumentasi


